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Abstract
Dari hasil wawancara dengan salah seorang siswa diperoleh fakta bahwa minat siswa
tersebut akan kurang dalam mengikuti pelajaran apabila guru terlambat masuk kelas dan mereka
akan menyukai suatu pelajaran jika cara mengajar guru itu menarik dan menyenangkan. Begitu
pula sebaliknya jika dia tidak menyukai suatu pelajaran, itu dikarenakan ia tidak suka dengan cara
gurunya mengajar. Jika dia tidak menyukai salah seorang guru yang mengajar di dalam kelas, dia
biasanya kurang memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut. [Mely,
Hasil Wawancara, 20 April 2015].
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Persepsi Siswa Tentang
Kedisiplinan Guru Dalam Mengajar Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa
Kelas VIII Di SMP Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran 2015/2016.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis
pendekatan yang digunakan adalah penelitian korelasional.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai R Square (R2) untuk presentase sumbangsih
variabel persepsi siswa tentang kedisiplinan guru dalam mengajar terhadap minat belajar sebesar
16,7% dan sisanya 83,3% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor individu dan faktor
sosial.
Keywords: kedisiplinan guru, minat belajar
Abstract
From interviews with one of the students obtained the fact that student will be less interst in
following the lesson if the teacher lat to class and they would like a lesson if the teacher how to
teach it interesting and fun. Vice versa if the does not like a lesson, it is because she does not like
the way teachers teach. If she did not like one of the teachers who teach in the classroom, she is
usually less attention and understand what is convenyed by the teacher. [Mely, interviews20 April
2015].
The purpose of this research is to know something no influence perceptions of student discipline
teachers teaching against IPS interest in learning subjects in class VIII at SMP Negeri 9 Sampit in
academic year 2015/2016.
The type of research used in this research is quantitative research. The type of approach used is a
correlation study.
Based on the survey result revealed that the values of R square (R2) to the percentage contribution
of the variable students perceptions about the discipline of teachers in teaching the learning
interest of 16,7% and the remaining 83% is influence by other factors such individual factors, and
social factors.
Keywords: discipline teachers, interest in learning
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan interaksi antara
guru dengan siswa. Pembelajaran yang baik
seharusnya dapat menumbuhkan minat belajar
pada diri siswa agar tingkah laku mereka
berubah. Perubahan yang dimaksud yaitu
perubahan aspek-aspek tingkah laku, seperti
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Menurut Berhard (dalam Muhammad
Fathurrohman dan Sulistyorini 2012:173) minat
belajar adalah aspek pengalaman psikologi
seseorang yang menampakkan diri dalam
beberapa gejala, seperti gairah, keinginan,
perasaan suka untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku melalui berbagai
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan
dan pengalaman, dengan kata lain, minat
belajar itu adalah perhatian, rasa suka,
ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar
yang ditunjukkan melalui keantusiasan,
partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Minat
timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba,
melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman,  kebiasaan pada waktu belajar
atau bekerja, dengan kata lain, minat dapat
menjadi penyebab kegiatan dan partisipasi
dalam kegiatan.
Guru merupakan faktor yang sangat
penting dalam menciptakan minat belajar
siswa, mengingat guru adalah seorang pendidik
yang memiliki tugas untuk mendisiplinkan
peserta didik disekolah, terutama dalam
pembelajaran. Sebagai teladan, guru harus
memiliki kepribadian yang dapat dijadikan
profil dan idola, itulah kesan terhadap guru
sebagai sosok yang ideal. Oleh karena itu,
dalam menanamkan disiplin guru harus
memulai dari dirinya sendiri, dalam bebagai
tindakan dan perilakunya.
Dalam hal ini tentunya siswa melihat
bagaimana kedisiplinan seorang guru saat
berada di sekolah, dari hal itu maka siswa
membuat persepsi mengenai guru yang
mengajarnya kemudian dari hasil persepsinya
itu siswa akan bereaksi. Reaksi yang muncul
dapat berupa reaksi positif ataupun reaksi
negatif. Sebagai contoh, reaksi positif ditandai
dengan munculnya tindakan-tindakan antusias
dalam belajar dan sebaliknya jika reaksi negatif
maka yang muncul adalah siswa tersebut tidak
menghiraukan penjelasan guru. Oleh karena
itulah persepsi siswa terhadap kedisiplinan guru
mempunyai hubungan dengan minat  siswa
dalam belajar. Karena persepsi berbeda-beda
untuk setiap individu, maka minat siswa dalam
belajar sangat tergantung dengan persepsinya.
Dari hasil wawancara dengan salah
seorang siswa diperoleh fakta bahwa minat
siswa tersebut akan kurang dalam mengikuti
pelajaran apabila guru terlambat masuk kelas
dan mereka akan menyukai suatu pelajaran jika
cara mengajar guru itu menarik dan
menyenangkan. Begitu pula sebaliknya jika dia
tidak menyukai suatu pelajaran, itu dikarenakan
ia tidak suka dengan cara gurunya mengajar.
Jika dia tidak menyukai salah seorang guru
yang mengajar di dalam kelas, dia biasanya
kurang memperhatikan dan memahami apa
yang disampaikan oleh guru tersebut. [Mely,
Hasil Wawancara, 20 April 2015].
Berdasarkan latar belakang permasalahan
di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah, yaitu “Apakah Ada Pengaruh Persepsi
Siswa Tentang Kedisiplinan Guru Dalam
Mengajar Terhadap Minat Belajar Mata
Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII Di SMP
Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran 2015/2016?”.
Maka yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah ada
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kedisiplinan
Guru Dalam Mengajar Terhadap Minat Belajar
Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII Di
SMP Negeri 9 Sampit Tahun Pelajaran
2015/2016.
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat
teoritis yaitu untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan peneliti sebagai seorang
mahasiswa dalam rangka mengungkapkan
suatu masalah serta mencari cara
penyelesaiannya terhadap suatu masalah yang
akan diungkap dan manfaat praktis yaitu bagi




Menurut Muhammad Fathurohman dan
Sulistyorini (2012:173) minat adalah
kecenderungan jiwa yang relatif menetap
kepada diri seseorang dan biasanya disertai
dengan perasaan senang.
Menurut Slameto (2013:2), belajar ialah
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.
Dengan adanya dua pengertian tersebut di
atas, baik tentang “minat” maupun tentang
“belajar”, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa minat belajar adalah ketertarikan
seseorang pada suatu hal yang disukai yang
akhirnya melahirkan rasa senang dan
ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku.
Menurut Slameto (2013:180) yang
menyatakan bahwa: “Suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat
terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subjek tersebut.”
Menurut Katampunge (dalam Ressa Arsita
Sari, 2014:17) menyatakan minat itu tidak
muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak
faktor yang dapat mempengaruhi munculnya
minat. Faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar siswa antara lain motivasi, belajar,
bahan pelajaran dan sikap guru, keluarga teman
pergaulan, lingkungan, cita-cita, bakat, hobi,
media massa, dan fasilitas.
Menurut Miftah Toha (dalam Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia 2012:26)
menyatakan  bahwa “Persepsi adalah suatu
proses kognitif  yang dialami oleh setiap orang
di dalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik melalui penglihatan,
pendengaran,  penghayatan,  perasaan  dan
penciuman”.
Adapun persepsi yang dimaksudkan
adalah tanggapan siswa mengenai kedisiplinan
guru dalam mengajar, baik ketepatan seorang
guru dalam masuk dan keluar kelas, penguasan
dan cara penyampaian materi pelajaran serta
bagaimana seorang guru dalam mengevaluasi
proses belajar mengajar.
Menurut Mulyasa (2009:37) disiplin
dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi
berbagai peraturan dan tata tertib secara
konsisten, atas kesadaran profesional, karena
mereka bertugas untuk mendisiplinkan para
peserta didik di sekolah, terutama dalam proses
pembelajaran.
Menurut A.S. Munir (dalam Rizki
Mubarok, 2010:11) secara umum disiplin kerja
guru dibagi atas dua aspek, yaitu disiplin
terhadap waktu dan disiplin terhadap perbuatan.
Disiplin waktu, yaitu disiplin yang
berhubungan dengan ketepatan waktu, datang
dan pulang mengajar, mengelola waktu dengan
baik, mengawali dan mengahiri proses belajar
mengajar dan melaksanakan program kegiatan
sekolah, sedangkan disiplin perbuatan, yaitu
suatu pekerjaan yang selalu dibebankan kepada
guru yang harus segera diselesaikan, karena
bila tidak akan menimbulkan penumpukan
pekerjaan dan dapat menghambat pekerjaan
lainnya yang merupakan mata rantai suatu
proses.
Penelitian yang dilakukan oleh Nur
Amilatus Sa’adah 2009 yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Siswa Atas Kedisiplinan
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas X MAN Bawu
Jepara Tahun Ajaran 2009-2010”. Dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa kedisiplinan
guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa
terbukti dengan hasil yang diperoleh dari hasil
perhitungan (nilainya sebesar 31,609),
dikonsultasikan dengan Ftabel (Ft), baik pada
taraf kepercayaan 95% maupun 99%. Freg
31,609> Ft(0,05 = 4,20) dan Freg 31,609 >Ft
(0,01 = 7,64). Karena hasil Freg lebih besar
dari Ft, berarti hasilnya ada pengaruh antara
pesepsi siswa pada kedisiplinan guru dengan
minat belajar siswa.
Berdasarkan landasan teori, hasil
penelitian yang relevan maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: Ada
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kedisiplinan
Guru Dalam Mengajar Terhadap Minat Belajar
Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 9 Sampit tahun pelajaran
2015/2016.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa
kelas VIII di SMP Negeri 9 Tahun Pelajaran
2015/2016 yang beralamat di Jalan Cilik
Riwut Km. 5,5 Baamang Hulu Kecamatan
Baamang, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan pada bulan Februari –
Maret 2016. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Jenis pendekatan yang digunakan
adalah penelitian korelasional.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sampit yang
yang berjumlah 185 siswa dengan sampel
sebanyak sebanyak 55 orang. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel di
lakukan dengan simple random sampling.
Variabel independen (X) dalam penelitian
ini adalah persepsi siswa tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar dan variabel dependen
(Y) dalam penelitian ini adalah minat belajar
mata pelajaran IPS. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket tertutup, yaitu
angket yang sudah dilengkapi dengan
jawabannya sehingga siswa tinggal memilih
jawaban saja.
Ada dua jenis instrumen  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen
untuk mengungkap variabel Persepsi  Siswa
tentang Kedisiplinan Guru dalam Mengajar
dan Minat Belajar Mata Pelajaran IPS yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Dalam
hal ini data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik dengan bantuan
komputer program Statistical Product and
Servise Soulation (SPSS) Versi 15 for windows.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Dari hasil penyebaran kuesioner (angket)
yang dilakukan di SMP Negeri 9 Sampit pada
semester genap tahun pelajaran 2015/2016
memperoleh gambaran umum data respoden
yang berjumlah 55 orang yang mana terdiri dari
siswa laki-laki sebanyak 27 orang dan
perempuan sebanyak 28 orang yang mana angket
dibagikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Sampit.



















Berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada siswa-siswi sebagai responden
diperoleh gambaran umum skor variabel-
variabel penelitian sebagai berikut:
TABEL 12: Deskripsi Data Penelitian
Descriptive Statistics
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor
yang diperoleh dari hasil penyebaran angket
yaitu variabel persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar memiliki
skor minimum sebesar 29, skor maxsimun
sebesar 49, mean sebesar 40.73 dan std.
Deviation sebesar 4.848 dan variabel minat
belajar skor minimum sebesar 43, skor
maxsimun sebesar 69, mean sebesar 54,82 dan
std. Deviation sebesar 5.882.
Untuk mengetahui tingkat variabel persepsi
siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar dan variabel minat belajar siswa,
maka dapat ditentukan atau digolongkan
apakah variabel persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dlm mengajar dan variabel
minat belajar siswa termasuk dalam kategori
rendah, sedang dan tinggi. Untuk
mempermudah pengkategorian ini digunakan


















55 29 49 40,73 4,848
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Mangkuatmodjo (dalam Hartini, 2012:58)
sebagai berikut :
Interval = Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor
terendah Jumlah kategori
= 49 - 29
3
= 6,6
Berdasarkan rumus di atas diperoleh
interval untuk variabel persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar adalah 6,7
(dibulatkan menjadi 7, agar mempermudah
pengategorian). Skor tertinggi 49 dan skor
terendah 29 , maka kategorinya sebagai berikut:
Rendah : 29 – 35
Sedang : 36 – 42
Tinggi : 43 – 49
Sedangkan untuk menggolongkan variabel
minat belajar siswa kedalam kategori yang
berjenjang dirumuskan sebagai berikut:
Interval = Jumlah skor tertinggi – Jumlah skor
terendah Jumlah kategori
= 69 – 43
3
= 8,6
Berdasarkan rumus di atas diperoleh
interval untuk variabel minat belajar siswa 8,6
(dibulatkan menjadi 9, agar mempermudah
pengategorian). Skor tertinggi 69 dan skor
terendah 43, maka kategorinya sebagai berikut:
Rendah : 43 – 51
Sedang : 52 – 60
Tinggi : 61 – 69
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila
signigikansi (linearity) kurang dari 0,05.















































Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui
bahwa signigikansi (linearity) sebesar 0,003
yang mana dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bila signigikansi
(linearity) kurang dari 0,05 sehinga dapat
disimpulkan bahwa dua variable tersebut
mempunyai hubungan yang signigikansi
(linearity).
Uji autokolerasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya kolerasi yang
terjadi antara residual satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
autokolerasi pada model regresi. Mendeteksi
autokolerasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (Uji DW) dengan ketentuan, jika angka
Durbin-Watson (DW) diantara -2 sampai +2,
berarti tidak terdapat autokorelasi.













,167 ,151 5,419 1,628
a. Predictors: (Constant), persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar
b. Dependent Variable: Minat Belajar
Berdasarkan hasil uji diatas, diketahui
bahwa angka Durbin-Watson sebesar 1,628,
yang mana angka Durbin-Watson (DW)
diantara -2 sampai +2, sehingaa dapat
disimpulkan tidak terdapat autokolerasi.
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,496 ,152 ,409 3,260 ,002
a. Dependent Variable: Minat Belajar
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
besarnya nilai Constant (a) adalah 34,621
sedangkan persepsi siswa tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar adalah 0,496. Sehingga
hasil model persamaan regeresi linear
sederhana adalah:
Y = 34,621 + 0,496X + 0 ,152
Persamaan Regresi di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Konstanta sebesar 34,621, artinya jika persepsi
siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar (X) nilainya adalah 0, maka minat
belajar (Y) adalah 34,621.
Koefisien variablel persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar (X) sebesar
0,496, artinya jika persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar bertambah 1
satuan, maka minat belajar (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,496, dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap,
koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan yang positif antara persepsi siswa
tentang kedisiplinan guru dalam mengajar
dengan minat belajar, semakin bertambah
persepsi siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar, maka semakin meningkatkan minat
belajar siswa.
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
variabel indevenden (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel indevenden (Y).
Signifikan artinya berarti atau pengaruh yang
terjadi dapat berlaku untuk populasi.



























,496 ,152 ,409 3,260 ,002
a. Dependent Variable: Minat Belajar
Menentukan Hipotesis
Ha : Ada Pengaruh Persepsi Siswa
Tentang Kedisiplinan Guru Dalam Mengajar
Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran IPS
Pada Kelas VIII di SMP Negeri 9 Sampit
Tahun Pelajaran 2015/2016.
Kriteria pengujian Hipotesis
Jika tHitung ≤  tTabel, maka H0 diterima.
Jika tHitung >  tTabel, maka H0 ditolak.
Dari hasil uji dapat dilihat hasil tHitung untuk
persepsi siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar sebesar 3,260 dengan signifikan
0,000 yang mana lebih besar dari tTabel yaitu
tTabelnya sebesar 2,00575 dimana ttabel didapat
dari melihat tabel t dicari pada tingkat
signifikan 5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan
derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 55-1-1 = 53
(n adalah jumlah responden dan k jumlah
variabel independen). Hal ini menunjukkan H0
ditolak yang mana bisa dilihat di kriteria
pengujian hipotesis jika  tHitung > tTabel ,maka H0
ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh persepsi siswa tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar terhadap minat belajar
mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII  SMP
Negeri 9 Sampit tahun pelajaran 2015/2016.
Analisis Koefesien determinasi digunakan
untuk mengetahui presentase sumbangsih
pengaruh variabel independent (X) terhadap
variabel  dependen (Y). Nilai yang diambil
untuk koefesien determinasi adalah R square.
Apabila nilai R adalah 1 atau mendekati 1
berarti kemampuan variabel indevenden (X)
memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memperediksi variabel devenden (Y).













1 ,409a ,167 ,151 5,419 1,628
a. Predictors: (Constant), persepsi siswa tentang kedisiplinan
guru dlm mengajar
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b. Dependent Variable: minat belajar
Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui
bahwa nilai R Square (R2) untuk presentase
sumbangsih variabel persepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar terhadap
minat belajar sebesar 0,167 yaitu dikali dengan
100% sehingga presentase sumbangsih persepsi
siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar terhadap minat belajar sebesar 16,7%.
Dapat disimpulkan bahwan variabel persepsi
siswa tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar mempengaruhi variabel minat belajar
sebesar 16,7% dan sisanya 83,3% di pengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti faktor individu
dan faktor sosial.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Ada pengaruh persepsi siswa tentang
kedisplinan guru dalam mengajar terhadap
minat belajar mata pelajaran IPS pada siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 9 Sampit Tahun
Pelajaran 2015/2016.
Variabel persepsi siswa tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar mempengaruhi variabel
minat belajar mata pelajaran IPS sebesar 16,7%
dan sisanya 83,3% di pengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti faktor individu dan faktor
sosial.
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